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Ekonomi berkelanjutan menuntut pelaku usaha untuk 
menyeimbangkan penciptaan laba dengan perlindungan lingkungan 
dan pemerataan manfaat sosial. Pada UMKM Indonesia, penerjemahan 
prinsip tersebut masih menghadapi persoalan konsistensi tata kelola, 
keterbatasan sumber daya, serta kecenderungan praktik keberlanjutan 
yang bersifat administratif. Artikel ini bertujuan menganalisis 
kontribusi etika bisnis Islam dalam membangun ekonomi berkelanjutan 
pada UMKM Indonesia serta merumuskan kerangka implementasinya. 
Penelitian menggunakan tinjauan literatur sistematis terhadap 30 
publikasi tahun 2020–2025 yang relevan dengan etika bisnis Islam, 
UMKM, keberlanjutan, tata kelola, pembiayaan syariah, dan ekonomi 
hijau. Seleksi dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, 
penilaian kelayakan, dan sintesis tematik. Hasil menunjukkan bahwa 
nilai tauhid, amanah, keadilan, ihsan, maslahah, khalifah, serta larangan 
israf membentuk mekanisme etis yang mendorong transparansi 
transaksi, perlindungan pekerja dan konsumen, pengelolaan sumber 
daya, inovasi hijau, serta akuntabilitas sosial. Namun, pengaruh etika 
terhadap kinerja berkelanjutan bergantung pada internalisasi nilai 
dalam tata kelola, kapabilitas sumber daya manusia, akses pembiayaan, 
dan dukungan ekosistem. Artikel ini menawarkan kerangka Etika Bisnis 
Islam–UMKM Berkelanjutan yang menghubungkan nilai, praktik 
operasional, dan luaran ekonomi, sosial, serta lingkungan. Implikasinya, 
etika bisnis Islam perlu dioperasionalkan menjadi indikator, prosedur, 
dan insentif, bukan berhenti sebagai klaim kepatuhan normatif. 

Kata kunci: etika bisnis Islam; ekonomi berkelanjutan; UMKM; 
maqashid syariah; ekonomi hijau 
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Introduction 
Krisis iklim, ketimpangan sosial, dan kerentanan ekonomi memperkuat tuntutan agar 

aktivitas bisnis tidak hanya mengejar laba jangka pendek. Keberlanjutan mengandaikan 
kemampuan usaha menciptakan nilai ekonomi sekaligus menjaga daya dukung lingkungan dan 
kesejahteraan pemangku kepentingan. Bagi Indonesia, agenda ini sangat relevan karena 
UMKM merupakan basis aktivitas ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Meski demikian, 
banyak UMKM menghadapi keterbatasan modal, literasi keberlanjutan, teknologi, serta 
kapasitas tata kelola sehingga praktik ramah lingkungan dan tanggung jawab sosial belum 
terintegrasi dalam model bisnis. 

Etika bisnis Islam menawarkan landasan nilai yang relevan untuk menjawab persoalan 
tersebut. Orientasinya tidak semata mengatur status halal produk atau larangan riba, gharar, 
dan maysir, tetapi juga menempatkan aktivitas ekonomi dalam tanggung jawab kepada Allah, 
manusia, dan alam. Tauhid membentuk kesadaran bahwa usaha memiliki dimensi 
pertanggungjawaban moral; amanah mendorong kejujuran dan pemenuhan komitmen; 
keadilan menghindarkan eksploitasi; ihsan mengarahkan pelaku usaha untuk memberikan 
manfaat terbaik; sedangkan konsep khalifah dan larangan israf menegaskan kewajiban 
menjaga sumber daya. 

Literatur mutakhir menunjukkan hubungan positif antara nilai Islam, tata kelola, dan 
kinerja keberlanjutan. Perusahaan patuh syariah di Indonesia dan Malaysia tercatat memiliki 
capaian lingkungan dan sosial yang lebih baik dibandingkan perusahaan non-syariah, 
walaupun aspek tata kelolanya belum selalu unggul (Nobanee & Ellili, 2021). Pada konteks 
Indonesia, tata kelola manusia dan tata kelola korporasi Islam berpengaruh terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan syariah (Kusumaningtias et al., 2021). Bukti 
lain menunjukkan bahwa kesadaran keberlanjutan merupakan mekanisme penting yang 
menjembatani etika kerja Islam dan kinerja keberlanjutan organisasi (Ghoniyah & Amaliahaq, 
2020; Ghoniyah et al., 2024). 

Namun, literatur Indonesia masih tersebar pada sektor perbankan, pasar modal, 
pembiayaan syariah, atau studi kasus tertentu. Kajian yang secara sistematis menerjemahkan 
etika bisnis Islam menjadi agenda operasional bagi UMKM masih terbatas. Selain itu, terdapat 
risiko reduksi etika menjadi sekadar simbol keagamaan atau sertifikasi, tanpa perubahan pada 
pengadaan, hubungan kerja, penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan transparansi kepada 
konsumen. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan: (1) mengidentifikasi prinsip 
etika bisnis Islam yang relevan bagi ekonomi berkelanjutan; (2) mensintesis bukti mengenai 
mekanisme pengaruhnya terhadap keberlanjutan UMKM; dan (3) merumuskan kerangka 
implementasi bagi UMKM Indonesia. Artikel ini menempatkan etika bisnis Islam sebagai 
kapasitas strategis untuk membangun usaha yang tangguh, inklusif, dan bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. 

Method  
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis dengan sintesis tematik. 

Metode dipilih karena tujuan penelitian adalah membangun pemahaman konseptual dan 
merumuskan kerangka implementasi dari bukti mutakhir, bukan menguji hubungan kausal dengan 
data primer. Pencarian literatur dilakukan pada Januari 2025 melalui Google Scholar, Scopus 
Preview, Dimensions, portal jurnal penerbit, dan situs lembaga resmi. Kata kunci yang digunakan 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris meliputi “Islamic business ethics”, “Islamic work ethics”, 
“maqashid sharia”, “sustainable business”, “sustainability”, “MSME/SME”, “Indonesia”, “green 
economy”, “Islamic corporate governance”, dan “Islamic finance”. Rentang publikasi dibatasi pada 
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2020–2025. Kriteria inklusi adalah: (1) publikasi pada jurnal ilmiah, prosiding bereputasi, atau 
laporan institusi kredibel; (2) membahas etika Islam, keberlanjutan, UMKM, tata kelola, 
pembiayaan syariah, atau ekonomi hijau; (3) memiliki relevansi konseptual atau empiris terhadap 
Indonesia/negara mayoritas Muslim; dan (4) tersedia informasi bibliografis yang dapat diverifikasi. 
Publikasi yang duplikat, tidak relevan dengan topik bisnis/ekonomi, atau terbit sebelum 2020 
dikeluarkan. Dari hasil identifikasi awal, 68 dokumen ditemukan. Setelah penghapusan duplikasi 
dan penyaringan judul-abstrak, 41 dokumen dinilai relevan. Penilaian teks penuh menghasilkan 30 
dokumen yang digunakan dalam sintesis. Analisis dilakukan dengan pengodean terbuka terhadap 
tiga kelompok tema: prinsip etika, mekanisme implementasi, dan luaran keberlanjutan. Untuk 
menjaga ketelitian, setiap simpulan hanya ditarik dari pola yang berulang dalam lebih dari satu 
sumber atau dari bukti empiris yang secara jelas relevan. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Peta temuan literatur 

Sintesis menghasilkan empat tema utama. Pertama, etika bisnis Islam menyediakan 
orientasi normatif yang mengintegrasikan tujuan material dan moral. Kedua, tata kelola 
dan kepemimpinan etis merupakan penghubung antara nilai dan keputusan organisasi. 
Ketiga, keberlanjutan UMKM membutuhkan kapabilitas operasional dan akses ekosistem, 
termasuk pembiayaan serta teknologi. Keempat, dimensi lingkungan masih relatif kurang 
mendapat perhatian dibandingkan dimensi sosial dan ekonomi. 

Tabel 1 

Sintesis Tema dan Implikasi bagi UMKM 

Tema Prinsip/temuan utama Implikasi operasional 
UMKM 

Integritas transaksi Amanah, sidq, keadilan, 
larangan gharar 

Harga dan spesifikasi 
transparan, pembukuan 
sederhana, pengaduan 
pelanggan 

Kesejahteraan sosial Ihsan, adil, maslahah Upah dan jadwal kerja 
layak, keselamatan kerja, 
kemitraan pemasok yang 
fair 

Penjagaan lingkungan Khalifah, mizan, larangan 
israf 

Audit bahan/limbah, 
hemat energi-air, 
pemilahan dan 
pemanfaatan kembali 
limbah 

Tata kelola Amanah, hisbah, 
akuntabilitas 

Kode etik, pemisahan kas 
usaha-pribadi, evaluasi 
kepatuhan, pelaporan 
sederhana 
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Inovasi dan inklusi Maslahah, ta’awun Produk ramah 
lingkungan, pembiayaan 
syariah, kolaborasi 
komunitas dan bank 
sampah 

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan literatur 2020–2025 

2. Etika bisnis Islam sebagai fondasi ekonomi berkelanjutan 
Tauhid memberikan orientasi bahwa keputusan bisnis tidak bebas nilai. Pelaku usaha 

tetap dapat mengejar keuntungan, tetapi keuntungan tersebut harus diperoleh melalui cara 
yang halal, jujur, dan tidak merugikan. Orientasi ini menahan kecenderungan 
oportunisme, seperti pengurangan kualitas tanpa informasi, manipulasi timbangan, 
penundaan pembayaran kepada pemasok, atau pengalihan biaya pencemaran kepada 
masyarakat. 

Amanah dan kejujuran menjadi fondasi bagi kepercayaan pasar. Pada UMKM, 
kepercayaan sering lebih menentukan daripada kontrak formal karena relasi usaha 
berlangsung dekat dan berulang. Informasi yang benar mengenai komposisi, harga, 
kehalalan, masa pakai, serta dampak produk dapat mengurangi asimetri informasi. Dalam 
jangka panjang, hal ini memperkuat loyalitas pelanggan dan reputasi usaha. Temuan 
tentang praktik bisnis berkelanjutan di Indonesia dan Brunei memperlihatkan bahwa 
kesadaran, nilai moral Islam, dan inovasi perlu berjalan bersama; nilai etis tanpa 
kemampuan berinovasi belum tentu menghasilkan dampak keberlanjutan yang kuat 
(Hassan et al., 2025). 

Keadilan menuntut distribusi manfaat dan risiko yang proporsional. Bagi UMKM, 
prinsip ini dapat diterapkan melalui harga pemasok yang wajar, pembayaran pekerja tepat 
waktu, akses yang adil bagi pekerja perempuan dan kelompok rentan, serta mekanisme 
penyelesaian keluhan. Keadilan juga meliputi keadilan antargenerasi: sumber daya hari ini 
tidak boleh digunakan secara berlebihan hingga mengurangi kemampuan generasi 
berikutnya memenuhi kebutuhannya. 

Ihsan melampaui kepatuhan minimum. Dalam praktik usaha, ihsan dapat berupa 
memastikan produk aman meski pengawasan eksternal terbatas, memberikan layanan 
yang menghormati pelanggan, atau memperbaiki proses produksi untuk menekan limbah. 
Prinsip ini penting karena banyak risiko keberlanjutan muncul pada wilayah yang belum 
sepenuhnya diatur atau diawasi. 

3. Dari nilai ke praktik: peran tata kelola 
Literatur memperlihatkan bahwa klaim etis tidak otomatis berubah menjadi kinerja 

berkelanjutan. Perubahan terjadi ketika nilai diterjemahkan ke dalam aturan kerja, 
keputusan pembelian, indikator penilaian, dan mekanisme pengawasan. Karena itu, 
UMKM perlu membangun tata kelola yang proporsional dengan skala usaha, bukan 
meniru birokrasi perusahaan besar. 

Praktik minimal yang dapat diterapkan meliputi: pemisahan keuangan usaha dan 
pribadi; pencatatan transaksi serta utang-piutang; standar informasi produk; daftar 
pemasok; prosedur keselamatan kerja; dan evaluasi bulanan penggunaan bahan, air, listrik, 
serta limbah. Pemilik usaha perlu menjadi teladan etis karena kepemimpinan memiliki 
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pengaruh besar terhadap iklim kerja. Studi pada sektor makanan dan minuman Indonesia 
menunjukkan bahwa peran kepemimpinan dan nilai dasar organisasi merupakan 
penggerak penting bagi kinerja keberlanjutan korporasi (Kurniawan et al., 2022). 

Pada institusi keuangan syariah, integrasi tata kelola syariah dan tata kelola korporasi 
dipandang penting untuk memperkuat kinerja keberlanjutan (Mollah et al., 2021). Pelajaran 
ini relevan bagi UMKM: pengawasan atau nasihat kepatuhan tidak seharusnya hanya 
memeriksa akad, tetapi juga perilaku usaha terhadap pekerja, konsumen, komunitas, dan 
lingkungan. 

4. Etika Islam, pembiayaan syariah, dan inovasi hijau 
Keterbatasan akses modal sering menjadi alasan UMKM menunda investasi 

keberlanjutan. Pembiayaan syariah berpotensi mengurangi hambatan ini melalui skema 
berbagi hasil, pembiayaan aset produktif, zakat produktif, wakaf produktif, dan 
pembiayaan sosial Islam. Namun, pembiayaan syariah akan lebih efektif apabila disertai 
pendampingan manajerial, literasi keuangan, serta pengukuran dampak. 

Teknologi keuangan syariah dapat memperluas inklusi dan mendukung tujuan 
pembangunan berkelanjutan melalui pembiayaan UMKM, penggalangan dana sosial, serta 
akses layanan bagi kelompok yang belum terlayani (Rabbani et al., 2021). Platform urun 
dana Islam juga dapat mengarahkan dana ke proyek halal, usaha sosial, dan aktivitas 
produktif yang lebih bertanggung jawab (Alaeddin et al., 2022). Bagi UMKM, peluang 
tersebut perlu dihubungkan dengan kriteria dampak, misalnya efisiensi bahan, 
pengurangan kemasan sekali pakai, atau penciptaan pekerjaan layak. 

Temuan tentang green intellectual capital di UMKM Makassar menunjukkan bahwa 
etika bisnis Islam dapat memperkuat relasi antara kapabilitas hijau dan kinerja keuangan 
(Sari et al., 2024). Artinya, nilai etis dapat memperbesar manfaat investasi pada kompetensi 
pekerja, prosedur organisasi, dan relasi dengan pelanggan yang berorientasi lingkungan. 
Namun, adopsi teknologi hijau harus realistis: dimulai dari perbaikan proses berbiaya 
rendah, lalu meningkat sejalan dengan kemampuan usaha. 

5. Kerangka Etika Bisnis Islam–UMKM Berkelanjutan 
Berdasarkan sintesis, artikel ini mengusulkan kerangka Etika Bisnis Islam–UMKM 

Berkelanjutan. Kerangka ini memiliki tiga lapisan. 

Lapisan pertama adalah nilai pengarah: tauhid, amanah, keadilan, ihsan, maslahah, 
khalifah, mizan, dan anti-israf. Nilai tersebut menjadi kriteria dalam memilih produk, 
pemasok, pembiayaan, serta cara memperlakukan pekerja dan konsumen. 

Lapisan kedua adalah praktik pengungkit: tata kelola sederhana, transaksi transparan, 
hubungan kerja yang layak, pengadaan bertanggung jawab, efisiensi sumber daya, 
pengelolaan limbah, inovasi produk, pembiayaan syariah, dan kolaborasi komunitas. 
Praktik ini perlu diberi indikator yang dapat diperiksa secara periodik. 

Lapisan ketiga adalah luaran: ketahanan usaha dan kinerja keuangan; kepercayaan 
pelanggan dan kesejahteraan pekerja; pengurangan dampak lingkungan; serta 
kemaslahatan komunitas. Hubungan antarlapisan dipengaruhi oleh kapabilitas SDM, 
akses modal, teknologi, regulasi, dan dukungan ekosistem. 

Tabel 2 

Contoh Indikator Implementasi untuk UMKM 
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Dimensi Indikator praktis Frekuensi evaluasi 

Integritas Persentase produk 
dengan informasi harga, 
bahan, dan kualitas yang 
jelas 

Bulanan 

Keadilan kerja Ketepatan waktu 
pembayaran upah dan 
jumlah insiden 
keselamatan 

Bulanan 

Lingkungan Penggunaan listrik/air 
per unit produk dan 
volume limbah 

Bulanan 

Pemasok Proporsi pemasok dengan 
kesepakatan harga dan 
pembayaran 
terdokumentasi 

Triwulanan 

Sosial Jumlah keluhan yang 
diselesaikan dan kegiatan 
kemitraan komunitas 

Triwulanan 

Tata kelola Ketersediaan pencatatan 
kas, utang-piutang, dan 
evaluasi kode etik 

Bulanan 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

Kerangka ini menegaskan bahwa keberlanjutan bukan sekadar program tanggung 
jawab sosial. Bagi UMKM, keberlanjutan adalah cara mengelola risiko dan menciptakan 
nilai secara lebih tahan lama. Kejujuran mengurangi risiko sengketa; efisiensi mengurangi 
biaya; perlindungan pekerja mengurangi gangguan operasi; dan hubungan baik dengan 
komunitas memperkuat legitimasi usaha. 

6. Tantangan dan agenda penguatan 
Tantangan pertama adalah kesenjangan antara orientasi normatif dan operasional. 

Banyak pelaku usaha memahami nilai kejujuran dan halal, tetapi belum mengaitkannya 
dengan pencatatan limbah, keselamatan kerja, atau transparansi rantai pasok.  

Tantangan kedua adalah biaya awal dan keterbatasan pengetahuan. Dukungan 
pemerintah, lembaga keuangan syariah, perguruan tinggi, komunitas bisnis, serta lembaga 
sertifikasi perlu diarahkan pada pendampingan yang sederhana dan dapat diterapkan. 
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Tantangan ketiga adalah risiko greenwashing dan ethics-washing, yaitu penggunaan 
narasi hijau atau religius tanpa bukti praktik. Karena itu, indikator harus bersifat terukur 
dan dapat diverifikasi. UMKM tidak perlu langsung membuat laporan keberlanjutan 
kompleks, tetapi dapat memulai dengan catatan indikator dasar dan komunikasi yang jujur 
kepada pelanggan. Penelitian selanjutnya perlu menguji kerangka ini secara kuantitatif 
pada subsektor UMKM dan wilayah yang berbeda, termasuk pengaruh moderasi literasi 
digital, akses pembiayaan syariah, dan tekanan pasar. 

Conclusion 
 

Etika bisnis Islam berpotensi kuat menjadi fondasi ekonomi berkelanjutan pada UMKM 
Indonesia. Nilai tauhid, amanah, keadilan, ihsan, maslahah, khalifah, mizan, dan larangan israf 
menyediakan orientasi yang menghubungkan penciptaan laba dengan perlindungan manusia 
serta lingkungan. Literatur 2020–2025 menunjukkan bahwa etika, tata kelola, kesadaran 
keberlanjutan, kapabilitas SDM, dan pembiayaan yang inklusif saling memperkuat dalam 
menghasilkan kinerja usaha yang berkelanjutan. 

Kontribusi utama artikel ini adalah kerangka Etika Bisnis Islam–UMKM Berkelanjutan 
yang menghubungkan nilai pengarah, praktik pengungkit, dan luaran ekonomi-sosial-
lingkungan. Implementasi perlu dimulai dari tata kelola sederhana, transparansi transaksi, 
perlindungan pekerja dan konsumen, efisiensi sumber daya, serta pengelolaan limbah. 
Pemerintah dan lembaga pendukung perlu menyediakan insentif, pembiayaan, pendampingan, 
dan instrumen pengukuran yang sesuai dengan kapasitas UMKM. 

Penelitian berikutnya disarankan menguji indikator yang diajukan melalui survei atau 
studi kasus longitudinal. Pengujian tersebut penting untuk mengukur apakah internalisasi 
etika bisnis Islam benar-benar meningkatkan ketahanan usaha, kinerja sosial, dan 
pengurangan dampak lingkungan pada UMKM Indonesia. 

Conclusion should be written concisely as an answer to the research questions or as 
evidence supporting the research hypothesis. Ideally, the conclusion reflects the relationship 
between the research questions, objectives, results, and discussion. 
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